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BAB I 

KEGIATAN DAN ALIRAN-ALIRAN POLITIK KELOMPOK TIONGHOA DI 

INDONESIA 

1.1. Latar Belakang 

Pada tahun I 854, seluruh penduduk yang ada di Hindia Belanda 

terbagi menjadi tiga kelompok. Kelompok tersebut adalah Eropa (status 

tertinggi), Timur Asia (status kedua) dan yang terakhir adalah pribumi (waktu 

itu disebut Bumipoetera). Ketiga kelompok ini mempunyai undang-undang 

yang berbeda, seperti misalnya undang-undang dalam hal pengadilan 

(Tionghoa dalam kisaran politik oleh Benny G, Setiono 2008). 

Apabila orang Tionghoa melakukan kesalahan, maka mereka dibawa 

ke pengadilan politie-rol atau landraad apabila masalah yang terjadi adalah 

masalah yang berat. Dalam hal perdata dan pidana orang Tionghoa termasuk 

kelas Bumipoetera akan tetapi dalam ha! perdagangan orang Tionghoa ikut 

dalam hukurn dagang Belanda. 

Masalah ketidak-adilan yang dirasakan oleh orang Tionghoa tidak 

hanya masalah hukum saja, tetapi juga masalah sosial seperti hak tidak bisa 

memilih lokasi yang ingin mereka tempati. Pakaian dan potongan rambut juga 

diatur oleh Belanda. Dalam hal hukum orang Tionghoa sama dengan kelas 

Bumipoetera, tetapi orang Burnipoetera boleh tinggal di mana pun yang 
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mereka inginkan. Hal ini menyebabkan orang Tionghoa tidak menyukai orang 

Belanda. 

Dalam masalah pendidikan, orang Tionghoa berbeda dengan orang 

Bwnipoetera. Pendidikan anak-anak Tionghoa tidak diperhatikan oleh orang 

Belanda, bahkan pemerintah Belanda tidak membuka satu sekolah pun untuk 

anak-anak Tionghoa. Selain itu menurut undang-undang, status bangsa Jepang 

sama dengan status bangsa Eropa. Ketidak-adilan yang dirasakan oleh orang 

Tionghoa inilah yang telah menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan orang 

Tionghoa yang semakin lama semakin kuat. Orang Tionghoa akhimya terjun 

ke dalam dunia politik untuk mendapatkan keadilan. Mereka membentuk 

partai politik antara lain seperti, Chung Hwa Hwee ( #+kg Zhonghua Hui), 

Partai Tionghoa Indonesia, dan menerbitkan surat kabar Sinpo ( 3r # 

Xinbao). Mereka juga mulai membangun sekolah. 

1.2. Permasalahan Pokok 

1.2.1. Bagaimana perkembangan kegiatan politik orang Tionghoa di 

Indonesia pada awal abad-20 sampai sebelum perang dunia II pecah 

(1942) 

1.2.2. Apakah semua orang Tionghoa memiliki aliran atau pandangan politik 

yang sama? 
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1.3. Ruang Lingkup 

Penulisan skripsi ini hanya alcan membahas tentang kegiatan politik orang 

Tionghoa dan aliran-aliran politik pada awal abad 20 sampai sebelum Perang 

Dunia II pecah ( 1942). 

1.4. Tujuan 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan politik dan aliran 

aliran politik orang Tionghoa pada awal abad 20 sampai sebelwn Perang 

Duniall (1942). 

1.5. Hipotesis 

Orang Tionghoa hanya memiliki satu pandangan politik untuk 

memperjuangkan ketidak-adilan mereka. 

1.6. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulsian skripsi ini adalah metode 

kepustakaan berdasarkan buku-buku majalah dan surat kabar. 

1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I Pendahuluan 

I. I. I. Latar Belakang 

1.1.2. PermasalahanPokok 

1.1.3. Ruang Lingkup 

1.1.4. Tujuan 

1.1.5. Hipotesis 

1.1.6. Metode Penelitian 
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BAB IV Penutup 

4.1. Kesimpulan 

1.8. Sistem Ejaan 

Istilah-istilah Tionghoa akan ditulis berdasarkan ejaan hanyupinyin tetapi 

apabila istilah itu terlanjur popular dalam bahasa Hokkian maka istilah itu 

akan ditulis dalam bahasa Hokkian atau bahasa Tionghoa selatan lainnya, 

berdasarkan ejaan aslinya diikuti ejaan hanyupinyin dan hanzi di dalam 

kurung untuk pemunculan pertama kali saja. 
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I. I. 7. Sistematika Penulisan Skripsi 

1.1.8. Sistem Ejaan 

BAB II Awal Kesadaran Politik Orang Tionghoa di Indonesia 

2.1. Pengaruh Revolusi Xinhai (1911) pada Kebangkitan Kegiatan 

Politik Orang Tionghoa di Hindia Belanda. 

2.3. Lahimya Nasionalisme Orang Tionghoa di Jawa. 

2.4. Konperensi Orang Tionghoa di Semarang tahun 1917. 

BAB III Lahirnya Aliran-aliran Politik Orang Tionghoa di Indonesia 

3.1. Munculnya Kelompok Sinpo 

3.2. Kelompok Chung Hwa Hwee 

3.3 . Partai Tionghoa Indonesia 

3.4. Perkembangan Tiga Aliran Politik Setelah tahun 1932 

3.4.1. Kelompok Sinpo 

3.4.2. Kelompok Chung Hwa Hwee 

3.4.3. Kelompok Partai Tionghoa Indonesia 

3.5. Persaingan antara kelompok Chung Hwa Hwee (CHH) dan 

Partai Tionghoa Indonesia (PTI). 
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